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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak program penghargaan dan motivasi
terhadap kinerja guru di SMK Negeri 1 Enrekang. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel acak sederhana. Sebanyak 49 guru di sekolah
tersebut menjadi responden dalam penelitian ini. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan
dianalisis menggunakan uji regresi linier berganda. Hasilnya menunjukkan bahwa program
penghargaan dan motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Penghargaan,
baik berupa finansial maupun non-finansial, meningkatkan motivasi guru dalam menjalankan
tugas mereka, yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja. Uji determinasi
menunjukkan bahwa 80,7% variasi dalam kinerja guru dapat dijelaskan oleh penghargaan dan
motivasi. Temuan ini menekankan pentingnya penerapan program penghargaan yang efektif
untuk meningkatkan kinerja guru di institusi pendidikan.

Kata kunci: Penghargaan, motivasi, kinerja guru, SMK Negeri 1 Enrekang, pendidikan.
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A. Pendahuluan

Guru merupakan elemen penting dalam organisasi pendidikan di sekolah. Agar mampu
bertahan menghadapi tantangan perubahan dan ketidakpastian yang menjadi ciri khas
kehidupan modern, setiap organisasi, termasuk sekolah, harus berkembang menjadi organisasi
pembelajar. Salah satu karakteristik utama dari organisasi pembelajar adalah selalu
memperhatikan perubahan internal maupun eksternal dan beradaptasi dengan cepat untuk
menjaga keberlangsungan dan relevansinya.

Kinerja guru adalah salah satu faktor krusial dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah. Keberhasilan proses pembelajaran sangat bergantung pada cara guru melaksanakan|
tugas dan tanggung jawab mereka. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kinerja guru
menjadi hal yang sangat penting. Salah satu cara untuk mencapainya adalah dengan
memberikan penghargaan dan motivasi yang tepat.Program pengakuan ini memberikan
penghargaan terhadap kinerja guru yang melebihi harapan dan mendorong guru untuk terus
meningkatkan kinerja dan semangat mengajar.

Menurut Robbins dan Judge (2015), rasa syukur merupakan salah satu faktor eksternal yang
meningkatkan motivasi kerja seseorang, termasuk guru. Pemberian penghargaan yang benar
akan meningkatkan kepercayaan diri, membuat pekerjaan lebih menyenangkan, dan|
meningkatkan rasa tanggung jawab saat menyelesaikan tugas. Lebih lanjut Herzberg (2003)
menyatakan bahwa motivasi untuk bekerja dengan baik tidak hanya didasarkan pada imbalan|
materi, tetapi juga pada faktor intrinsik seperti rasa syukur, tantangan pekerjaan, dan peluang|
pengembangan.

Penghargaan dibedakan menjadi dua jenis, yaitu penghargaan ekstrinsik dan intrinsik

(Darusman & Nafi, 2020). Penghargaan ekstrinsik (extrinsic reward) merupakan penghargaan
yvang berasal dari faktor luar individu tersebut. Penghargaan ekstrinsik meliputi penghargaan
finansial, seperti gaji, tunjangan, dan bonus atau insentif, serta penghargaan non-finansial,
yang mencakup penghargaan interpersonal dan promosi. Sementara itu, penghargaan intrinsik
(intrinsic reward) adalah penghargaan yang ditentukan oleh individu itu sendiri, yang]
mencakup penyelesaian (completion), pencapaian (achievement), dan otonomi (Nurwulandari
& Suwatno, 2017; Suryadilaga et al., 2016).

Penghargaan dibedakan menjadi dua jenis, yaitu penghargaan ekstrinsik dan intrinsik
(Darusman & Nafi, 2020). Penghargaan ekstrinsik (extrinsic reward) merupakan penghargaan
yang berasal dari faktor luar individu tersebut. Penghargaan ekstrinsik meliputi penghargaan
finansial, seperti gaji, tunjangan, dan bonus atau insentif, serta penghargaan non-finansial,
yang mencakup penghargaan interpersonal dan promosi. Sementara itu, penghargaan intrinsik
(intrinsic reward) adalah penghargaan yang ditentukan oleh individu itu sendiri, yang]
mencakup penyelesaian (completion), pencapaian (achievement), dan otonomi (Nurwulandari
& Suwatno, 2017; Suryadilaga et al., 2016).

Salah satu bentuk pelaksanaan kewajiban guru sebagai profesional tercermin dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, serta Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
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2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang diumumkan secara resmi. Diwujudkannyal
undang-undang dan peraturan pemerintah ini diharapkan dapat mendukung guru dalam
pengembangan keprofesionalan mereka secara berkelanjutan. Melalui pelaksanaan program
pengembangan keprofesian berkelanjutan ini, diharapkan keterampilan pedagogis, profesional,
sosial, dan pribadi guru dapat meningkat untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan masal
depan yang berkaitan dengan profesi mereka.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa guru
adalah pendidik profesional yang memiliki tugas utama mendidik, mengajar, dan membimbing
peserta didik di tingkat pendidikan anak usia dini, pendidikan formal, dan pendidikan dasar.
Mereka juga bertanggung jawab atas pelatihan, evaluasi, dan pengembangan peserta didik.
Seorang guru profesional minimal harus memiliki gelar sarjana (S-1) atau diploma empat (D-
[V), menguasai kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan personal, serta memiliki
sertifikat pendidik. Selain itu, mereka harus sehat secara jasmani dan rohani, sesuai dengan|
tujuan pendidikan nasional.

Tabel 1.1 Jumlah guru di SMKN. 1 Enrekang

No Tingkat pendidikan Jumlah
S1 32
2. S2 24
Total 56
Penghargaan

Penghargaan adalah jenis pengakuan formal yang diberikan kepada individu,
kelompok, atau organisasi atas kontribusi, prestasi, atau usahanya di suatu bidang,
Penghargaan tersebut tidak hanya mencerminkan pengakuan atas kerja yang telah dilakukan,
namun juga berfungsi sebagai simbol penghormatan terhadap penerimanya dan motivasi
untuk berkembang dan mencapai dampak yang lebih besar. Baik dalam bidang seni, ilmul
pengetahuan, bisnis atau olahraga, penghargaan memainkan peran penting dalam
mempromosikan standar keunggulan dan inovasi yang lebih tinggi.

Menurut Sarah Peters, pakar motivasi kerja: *“Penghargaan tidak hanya berarti
menerima penghargaan fisik; tetapi juga berarti pengakuan psikologis atas kerja keras
seseorang, yang meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi internal. " Ini adalah elemen|
penting dalam motivasi kerja. menciptakan budaya yang mendukung kreativitas dan
produktivitas” (Peters, 2021). Penghargaan juga mempunyai efek domino. Ketika seseorang
menerima penghargaan, mereka dapat mendorong orang lain di sekitarnya untuk bekerja lebih
keras dan mencapai hal-hal besar dalam karier dan kehidupannya.

Dengan cara ini, penghargaan tidak hanya bermanfaat bagi penerimanya, tetapi juga
masyarakat dan industri secara keseluruhan. Hal ini menciptakan lingkungan yang mendorong
kemajuan, inovasi dan kolaborasi, memastikan bahwa semua individu dan kelompok berbakat
memiliki kesempatan untuk bersinar dan mendorong batas-batas kemampuan mereka.
Motivasi
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pandangan bahwa manusia memiliki lima tingkatan atau hierarki kebutuhan: (1) Kebutuhan|
fisiologis, (2) Kebutuhan akan rasa aman, yang mencakup aspek fisik, spiritual, psikologis, dan
intelektual, (3) Kebutuhan akan kasih sayang (need for love), (4) Kebutuhan akan harga diri,
yang biasanya tercermin dalam berbagai simbol status, dan (5) Aktualisasi diri, yaituy]
kesempatan bagi individu untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri mereka dan|
mewujudkannya menjadi kemampuan yang nyata. Motivasi kerja adalah kondisi di mana
perilaku dihasilkan, dikendalikan, dan dipelihara dalam konteks lingkungan kerja (McCormick,
1985: 268 dalam Mangkunegara, 2005: 94). Variabel motivasi kerja diukur secara operasionall
melalui tiga indikator, yaitu kebutuhan berprestasi, kebutuhan fisik (psikologis), dan
kebutuhan akan rasa aman.

Kinerja Guru

Tika (2006: 121) berpendapat bahwa kinerja mencakup empat unsur, yaitu hasil pekerjaan,
faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai, pencapaian tujuan organisasi, dan jangka
waktu tertentu yang sering disebut dengan istilah "prestasi kerja" atau "kinerja sebenarnya."
Kinerja (prestasi kerja) dapat diartikan sebagai "kualitas dan kuantitas hasil kerja yang dicapai
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan" (Mangkunegara, 2005: 9). Dengan kata lain, kinerja adalah hasil kerja seseorang
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya, yang dipengaruhi oleh keterampilan,
pengalaman, integritas, dan waktu (Sutiadi, 2003). Berdasarkan ketentuan Menteri Keamanan
Nasional PAN & RB Nomor 16 Tahun 2009, kinerja guru mencakup perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

Tujuan penelitian

Tujuan penelitian tersebut

1. Mengidentifikasi pengaruh program penghargaan terhadap kinerja guru di SMK Negeri 1
Enrekang.

2. Menganalisis dampak motivasi terhadap kinerja guru di SMK Negeri 1 Enrekang.

3. Mengukur efektivitas kombinasi penghargaan dan motivasi dalam meningkatkan kinerjal
guru.

4. Memberikan sumbangan pada pengelolaan sumber daya manusia dalam bidang pendidikan,
terutama dalam meningkatkan kinerja guru melalui program penghargaan dan motivasi yang
efektif.

Kerangka pemikiran teoritis

Penghargaan (X1) \

Kinerja (Y)

Motivasi (X2)
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Hipotesis
Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, maka dapat
diajukan hipotesis berikut:
1. Program penghargaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guryl
SMKN 1 Enrekang.

2. Motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMKN 1 Enrekang.
3. Kombinasi antara program penghargaan dan motivasi secara bersama-sama memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMKN 1 Enrekang.

B. Metode Penelitian

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 56 guru di SMK Negeri 1 Enrekang, yang terdiri
dari 24 laki-laki dan 32 perempuan. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
teknik simple random sampling, di mana anggota sampel diambil secara acak dari populasi.
Jumlah sampel dihitung menggunakan rumus Slovin. N = ,n = sampel, N =

56
1456(0,0025)

penelitian ini, responden yang digunakan berjumlah 49 orang, yang diambil secara
proporsional dengan metode random sampling berdasarkan jumlah guru di SMK Negeri 1
Enrekang. Data yang dikumpulkan merupakan data primer, dan metode pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner yang disampaikan secara langsung kepada responden (Sugiyono,
2005: 135). Penelitian ini mengidentifikasi penghargaan dan motivasi sebagai variabel bebas,
sementara kinerja guru di SMK Negeri 1 Enrekang dijadikan sebagai variabel terikat, dengan|
skala Likert sebagai metode pengukuran.

N.dZ+1l

populasi, d = nilai presisi, jadi jumlah sampelnya adalah n = = 49 orang, Dalam|

C. Hasil
Uji validitas dan reliabilitas
Uji validitas
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 49 100,0
Excluded?® 0 ,0
Total 49 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Pada tabel "Case Processing Summary" di atas, terlihat jumlah data yang digunakan dalam uji
validitas dengan total 49 responden. Tabel tersebut menunjukkan bahwa tidak ada data yang
dikecualikan atau hilang (terlihat dari nilai "Excluded" yang menunjukkan angka o), sehingga
semua data (49 kasus) dianggap valid dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. Ini
menunjukkan bahwa data yang diperoleh dari responden telah diolah tanpa pengecualian, dan
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semua responden memberik!lQ SAQQQL Qitnmt@glgéslglu&erm sangat ideal karena tidak

ada pengurangan data yang dapat memengaruhi akurasi atau validitas hasil penelitian.

Uji reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
,922 ,944 18

Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.922 menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan
memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik. Secara umum, nilai Cronbach's Alpha di atas 0.7
dianggap reliabel, sedangkan nilai di atas 0.9 menandakan bahwa instrumen tersebut sangat
reliabel. Hasil uji reliabilitas ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian sangat baik dan
dapat digunakan untuk mengukur variabel secara konsisten di berbagai kondisi atau
responden. Selain itu, hasil ini juga memperkuat validitas data yang diperoleh dari penelitian.

Uji asumsi klasik

Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 49
Normal Parameters 2P Mean ,0000000
Std. Dewviation 1,87942208
Most Extreme Absolute ,187
Differences Positive ,125
Negative -,187
KolmogorowvSmirnov Z 1,307
Asymp. Sig. (2-tailed) ,066

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,066 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test berada di atas batas signifikansi 0,05.

Ini berarti bahwa data residual dapat dianggap berdistribusi normal..

Uji Multikolinieritas
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Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -1,595 1,650 -967 1339
PENGHARGAAN 569 170 459 3,34 ,002 222 4,501
MOTIVASI 535 157 467 3,404 ,001 222 4,501

a. Dependent Variable: KINERJA

Berdasarkan tabel, nilai tolerance untuk variabel Penghargaan dan Motivasi masing-masing
adalah 0,222, sedangkan nilai VIF (Variance Inflation Factor) untuk keduanya adalah 4,501,
Angka-angka ini menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas yang serius
antara kedua variabel, sehingga model regresi yang digunakan dapat dianggap stabil dan valid.

Uji Heteroskedistas

Scatterplot

Dependent Variable: KINERJA
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Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan scatterplot di atas, terlihat sebaran titik yang merepresentasikan residual
terstandarisasi regresi terhadap nilai prediksi terstandarisasi regresi. Dari gambar tersebut,
titik-titik tampak menyebar secara acak dan tidak membentuk pola yang jelas, sehingga dapat

diinterpretasikan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam model regresi ini.
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Uji Determinasi

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 ,906% ,821 ,813 1,48988

a. Predictors: (Constant), KINERJA, MOTIVASI

Berdasarkan tabel Model Summary di atas, interpretasi uji determinasi R square (R?)
menunjukkan bahwa nilai R? sebesar 0,807 mengindikasikan bahwa 80,7% variasi yang]
terjadi pada variabel terikat (Penghargaan) dapat dijelaskan oleh variabel bebas (Motivasi dan
Kinerja). Sementara itu, sisa 19,3% variasi dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk
dalam model ini. Dengan demikian, model ini memiliki kemampuan yang cukup baik untuk
menjelaskan variasi dalam variabel terikat.

Uji F (Simultan)
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 710,086 2 355,043 96,327 ,0007
Residual 169,547 46 3,686
Total 879,633 48

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI, PENGHARGAAN
b. Dependent Variable: KINERJA

Berdasarkan tabel ANOVA di atas, nilai F yang diperoleh adalah 96,327, dengan nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Nilai ini jauh lebih kecil dari tingkat signifikansi yang umum|
digunakan, seperti 0,05 atau 5%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen (MOTIVASI
dan PENGHARGAAN) secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen (KINERJA).

Uji T (Uji Hipotesis)
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Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1,595 1,650 -,967 ,339
PENGHARGAAN ,569 ,170 ,459 3,341 ,002
MOTIVASI ,535 , 157 ,467 3,404 ,001

a. Dependent Variable: KINERJA

Berdasarkan hasil uji t, variabel PENGHARGAAN dan MOTIVASI secara parsial menunjukkan|
pengaruh yang signifikan terhadap KINERJA, dengan nilai signifikansi masing-masing sebesar|
0,002 dan 0,001, yang lebih kecil dari 0,05. Koefisien B untuk PENGHARGAAN adalah 0,569,
sedangkan untuk MOTIVASI adalah 0,535, yang menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut
memiliki pengaruh positif terhadap KINERJA. Ini berarti bahwa semakin tinggi
PENGHARGAAN dan MOTIVASI, semakin tinggi pula KINERJA yang dihasilkan. Di sisi lain,
nilai konstanta (-1,595) tidak signifikan (Sig. = 0,339), sehingga tidak berperan dalam
menjelaskan KINERJA ketika variabel independen bernilai nol.

D. Pembahasan

Penghargaan dan motivasi merupakan elemen kunci dalam peningkatan kinerja guru di
SMK Negeri 1 Enrekang. Seperti yang disampaikan oleh Robbins dan Judge (2015), rasa syukur
yang diberikan melalui penghargaan dapat menjadi pendorong motivasi eksternal yang
signifikan. Hal ini tidak hanya membantu menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif,
tetapi juga memperkuat semangat dan dedikasi guru dalam menjalankan tugasnya.
Keberhasilan seorang guru dalam proses pembelajaran tidak hanya bergantung pada
keterampilan mengajar, tetapi juga pada seberapa besar mereka merasa dihargai dan didukung
oleh lembaga pendidikan tempat mereka bekerja.

Menurut Robbins dan Judge (2015), rasa syukur dan penghargaan dapat mempengaruhil
motivasi kerja seseorang, termasuk guru. Penghargaan yang diberikan dengan tepat dapat
meningkatkan kepercayaan diri dan membuat pekerjaan lebih menyenangkan, yang pada
gilirannya mendorong guru untuk meningkatkan kinerjanya. Selain itu, Herzberg (2003)
menyatakan bahwa selain penghargaan materi, faktor intrinsik seperti tantangan pekerjaan
dan peluang pengembangan diri juga berperan penting dalam memotivasi seseorang untuk
bekerja lebih baik.

Penelitian ini menemukan bahwa baik penghargaan maupun motivasi memiliki

pengaruh signifikan terhadap kinerja guru di SMK Negeri 1 Enrekang. Dalam analisis regresi
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berganda, terungkap bahwlao Qﬁﬂp Iprll‘lQ(L%[ldLstjlp ljlﬂlerdalam penghargaan dapat]

meningkatkan kinerja guru sebesar 0,569 unit, sedangkan peningkatan satu unit dalam

motivasi berkontribusi sebesar 0,535 unit terhadap kinerja guru.Angka-angka ini
menunjukkan bahwa kombinasi penghargaan dan motivasi berperan penting dalam
membangun lingkungan kerja yang mendukung kinerja optimal para guru. Guru yang merasa
dihargai, baik dari segi finansial maupun pengakuan non-finansial, cenderung memiliki
komitmen lebih besar terhadap pekerjaannya, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap
proses pembelajaran di sekolah.

Selain itu, program penghargaan yang efektif juga memiliki dampak jangka panjang.
Pengakuan formal, seperti promosi atau penghargaan tahunan, tidak hanya memotivasi
individu penerima, tetapi juga menciptakan budaya kerja yang kompetitif dan produktif di
kalangan guru lainnya. Mereka yang melihat koleganya menerima penghargaan akan
terdorong untuk meningkatkan kinerja mereka sendiri, menciptakan efek domino yang positif]
di lingkungan sekolah. Seperti yang dikatakan oleh Sarah Peters (2021), penghargaan
psikologis dalam bentuk pengakuan kerja keras seseorang dapat meningkatkan kepercayaan
diri dan motivasi internal.

Penelitian yang mendukung adalah yang dilakukan oleh Listiana Kusuma Wardani,
yang meneliti pengaruh kepemimpinan, motivasi kerja, dan komitmen organisasi terhadap
kepuasan kerja dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri Kota Tegal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan, motivasi kerja, dan komitmen organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru di SMP Negeri Kota Tegal,
Selain itu, kepuasan kerja juga berpengaruh positif terhadap kinerja guru di SMP Negeri Kotal
Tegal, dan dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan, motivasi, dan komitmen organisasi
memengaruhi kinerja guru melalui kepuasan kerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis diterima, di mana variabel penghargaan|
dan motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Semakin baik penghargaan dan
motivasi yang diberikan di sekolah, semakin meningkat kinerja guru, yang pada akhirnya akan

memperbaiki kualitas kinerja mereka.

E. KESIMPULAN

Penghargaan dan motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan
kinerja guru di SMK Negeri 1 Enrekang. Pemberian penghargaan, baik dalam bentuk
finansial maupun non-finansial, seperti promosi atau pengakuan formal, terbukti
mampu meningkatkan kepercayaan diri dan semangat kerja para guru. Selain itu,
motivasi kerja, baik yang berasal dari tantangan pekerjaan maupun peluang
pengembangan diri, memainkan peran penting dalam mendorong kinerja guru,
Guru yang merasa dihargai dan termotivasi cenderung memiliki komitmen lebih|
tinggi terhadap tugasnya, yang pada akhirnya berdampak positif pada proses
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pembelajaran di sekolah. Penelitian ini mendukung hipotesis bahwa kombinasi
antara penghargaan dan motivasi secara bersama-sama memberikan pengaruh
positif yang signifikan terhadap kinerja guru. Oleh karena itu, diharapkan institusi
pendidikan dapat terus menerapkan strategi penghargaan dan motivasi yang efektif
untuk mendukung pencapaian kinerja yang optimal.
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